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ABSTRACT 

 
 
Flies are an important vector in directing disease to livestock. It can cause economic losses for 
farmers such as decreasing the selling price of livestock products, especially meat and milk while 
losses to livestock are blood loss and weight loss. The aim of this study was to determine the 
diversity of species, patterns of activity of flies and their relationship to temperature, season, and sex. 
The research was carried out on semi-intensive cattle farms in the Oli'o dalam kom pasture and 
Kebun Nitas in Kupang Timur District, Kupang Regency, East Nusa Tenggara. Flies samples were 
collected using the New Zealand 1 trap. Traps are installed randomly directly at the grazing location, 
while in cages, traps are placed at a distance of 3-5 meters from the cage guardrail. NZ1 traps are 
installed from 08:00 until 16:00, then the collection of fly samples is carried out at intervals of two 
hours from the time of installation, namely 10: 00, 12: 00, 14: 00 and 16: 00. Flies were collected and 
euthanized with 70% alcohol, then identified by species with identification keys (Dodge 1967) and 
(Masmeathathip, 2013). Then the data were analyzed descriptively and SEM, from the results of the 
research obtained by Musca domestika flies, Musca stabulans, Fannia canicularis, haematobia 
irritans and Tabanus striatus 
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PENDAHULUAN 

 
  Lalat secara alamiah merupakan carrier patogen dan berperan penting 

dalam penyebaran virus, jamur, bakteri dan parasit di seluruh dunia (Banjo et 

al. 2005) secara umum lalat dapat dikelompokan menjadi dua tipe, yaitu tipe 

penjilat seperti Musca domestika dan tipe pengigit dan penghisap darah seperti 

Stomoxys, Haematopota, Tabanus dan Hipobosca (Ahmed et al. 2005). Tabanus 

sp atau lalat kuda merupakan vector penting, terdiri dari genus Tabanus, 

Chrysops dan Haematopota, dengan variasi ukuran yang terbesar dalam 

golongan Brachycera. Lalat Tabanus  sangat penting di asia, seperti halnya di 

china (Xu Baohai and Xu Rongman. 1992) dan di Thailand (Phasuk. 2013). Lalat 

Haematobia irritans  biasanya terdapat pada tanduk ternak dan berwarna merah 

gelap serta mata berwarna coklat dengan palps cukup panjang dari proboscis 

(Moon, 2002). Haematobia sp.  aktif pada siang hari serta bersifat obligat 

(Syaffitri 2013). 

Ciri morfologi dari lalat Musca, yaitu tubuh jantan berukuran 5.8-6.5 mm 

dan betina 6.5-7.5 mm. Toraks berwarna kelabu dengan empat ban hitam 

mailto:Avendea@yahoo.com


Aven O dkk, Keragaan dan Aktivitas.......723 
 

 

 

 

longitudinal di dorsal, tubuh tidak berwarna biru metalik atau hijau. Tujuan 

penelitian adalah mengidentifikasi keragaman jenis dan pola aktifitas 

lalat,memperoleh data tentang lalat dan bagaimana hubungan aktifitas lalat dan 

suhu dipadang pengembalaan semi ektensif. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dipadang pengembalaan Nefohonis, dalam kom, dan kebun 

nitas Kelurahan Merdeka Kecamatan Kupang Timur Kabupaten Kupang 

perangkap lalat tipe NZ1 di tempatkan di padang penggembalaan dan kandang 

ternak Perangkap dipasang di padang penggembalaan secara random langsung 

di lokasi. Pemasangan perangkap dimulai sejak pukul 08.00 hingga jam 16.00, 

selanjutnya pengumpulan sampel lalat dilakukan dalam interval waktu dua jam 

sejak pemasangan, yaitu pada pukul 10.00, 12.00, 14.00, dan pukul 16.00. 

Setelah dikumpulkan, lalat dieutanasia dengan cara disemprot menggunakan 

alkohol 70%, dan dimasukkan ke dalam wadah plastik (pot) yang berisi alkohol 

70% untuk diawetkan dan diberi label kemudian dilakukan pemeriksaan. 

Seluruh sampel kemudian di bawa ke laboratorium untuk identifikasi, 

menggunakan kunci identifikasi (Scott et al. 1967), (Dodge 1967) dan 

(Masmeathathip, 2013). Semua data perbedaan keragaman jenis serta pola 

aktifitas lalat dipadang pengembalaan semi ekstensif akan diolah secara 

deskriptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil yang didapat dilapangan selama penelitian dapat dilihat didalam 

tabel 1. 

Tabel.1  Jumlah Spesies Lalat dan  Persentasi Aktifitas Spesies  Lalat  

Spesies 
Lokasi 

Total % Oli'o Dalam kom Kebun nitas 

Jam A B C D A B C D A B C D 

M Domestika 115 89 35 30 17
0 

14
2 

25 67 150 73 79 81 1056 84,3
5 

M stabulans 5 4 7 3 16 5 4 9 21 5 3 2 84 0,67 

Fania 6 2       8 1 6 9 3 4   39 0,32 

T striatus 1 1     1               3 0,04 

H irritans 23 3 8 3 4 3 2 4 7 5 6 2 70 0,56 

total                         1252   

Ket : A (jam 08;00-10;00) B ( jam 10;00-12;00) C ( jam 12;00-14;00) dan D ( jam14;00-16;00) 
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Musca domestica merupakan spesies yang banyak terdapat di dunia, 

secara umum ditemukan dipeternakan maupun hidup dalam lingkungan 

manusia sehingga dianggap sebagai vektor mekanis beberapa penyakit pada 

manusia maupun hewan. Panjang tubuh lalat Musca domestica dewasa adalah 6 

sampai 8 mm dan memiliki probosis tipe penjilat atau penghisap. Habitat hidup 

lalat Musca  domestica terutama pada tempat atau lingkungan yang kotor, 

sampah atau kotoran ternak,  pada ternak hampir berada diseluruh tubuh 

ternak memakan sekresi air liur maupun cairan tubuh dari ternak. 

 Musca stabulans, menyerupai lalat Musca domstica sering menghinggapi 

ternak terutama pada daerah mata dan sekitar permukaan wajah dari ternak, 

lalat Musca stabulans memakan sekresi dari mata, hidung dan mulut kemudian 

dapat berpindah kedalam lingkungan hidup manusia. Dalam perkembangan 

hidupnya, lalat meletakan telurnya pada kotoran ternak kemudian berlanjut 

menjadi pupa sampai dewasa membutuhkan waktu sekitar 14-21 hari 

tergantung pada temperatur  (Hall, 1972). 

Ukuran tubuh Fannia canicularis hampir menyerupai lalat Haematobia 

irritans. Perbedaan kedua genus ini terutama pada bagian proboscisnya, 

proboscis lalat Fannia canicularis bertipe menghisap dan menjilat  sedangkan 

proboscis Haematobia irritans lebih ke tipe penghisap atau menusuk. Fannia 

canicularis terdapat pada seluruh permukaan tubuh ternak, biasanya memakan 

sekresi air mata dan liur dari ternak, Haematobia irritans  atau sering disebut 

horn fly merupakan tipe lalat penghisap darah yang sering dijumpai pada 

ternak, lokasi yang menjadi tempat persinggahan Haematobia irritans di daerah 

sekitar tanduk dari bagian kepala sapi, bagian punggung dan abdomen dari 

sapi. Familia Tabanidae seperti  merupakan lalat yang berukuran tubuh besar, 

kuat, kokoh dan tegap, memiliki mata yang besar, sayap yang heksagonal terdiri 

dari 5-6 vena. 

 

Kelimpahan Nisbi  

Kelimpahan nisbi adalah perbandingan jumlah individu spesies lalat 

terhadap total jumlah spesies lalat yang diperoleh, dan dinyatakan dalam 

persen. Kelimpahan nisbi dapat dibagi dalam 5 kategori yaitu (1) Sangat rendah 

(kurang dari 1%), (2) Rendah (1% sampai 10%), (3) Sedang (10% sampai 20%), (4) 

Tinggi (20% sampai 30%), dan (5) Sangat tinggi (di atas 30%) (Hadi et al. 2011).  

Kelimpahan nisbi = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑙𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢     X 100%  
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        𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑙𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  
  

 Dominasi Spesies  
 

Angka dominasi spesies dihitung berdasarkan hasil perkalian antara 

kelimpahan nisbi dengan frekuensi lalat tertangkap spesies tersebut dalam satu 

waktu penangkapan. Dominasi spesies juga dapat dibagi dalam 5 kategori 

karena dipengaruhi oleh tingkat kelimpahan nisbi. Kategori tersebut yaitu (1) 

Sangat rendah (kurang dari 1%), (2) Rendah (1% sampai 10%), (3) Sedang (10% 

sampai 20%), (4) Tinggi (20% sampai 30%), dan (5) Sangat tinggi (di atas 30%)  

Dominasi spesies = Kelimpahan nisbi X Frekuensi tertangkap 

 

 Frekuensi Tertangkap 

Frekuensi lalat tertangkap dihitung berdasarkan perbandingan antara 

jumlah penangkapan diperolehnya spesies lalat tertentu terhadap jumlah total 

penangkapan. Nilai frekuensi yang semakin mendekati angka 1 berarti lalat 

tersebut hampir selalu ditemukan pada setiap waktu penangkapan  

 
Frekuensi = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑙𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 
 

Tabel 2 Data Kelimpahan Nisbi, Frekuensi, dan Dominasi Spesies 
Spesies KN(%) Frek Dom (%) 

M Domestika 84,35 0,84 70,86 

M Stabulans 0,67 0,06 0,04 

Fannia 
0,32 

0,03 0,00 

T striatus 0,04 0,00 0,00 

H irritans 
0,56 

0,05 0,03 

KN = kelimpahan nisbi, Frek = frekuensi, Dom = dominasi 

 
Berdasarkan data dari tabel 2. dapat dilihat bahwa kelimpahan nisbi 

sangat tinggi pada lalat Musca domestika (84,35%) , kelimpahan nisbi sangat 

rendah terdapat pada lalat Musca stabulans (0,67%), Fannia Canicularis (0,32%), 

Haematobia irritans (0,56%) dan Tabanus striatus (0,04). Frekuensi tertangkap 

maupun dominasi spesies  masih di peroleh oleh lalat Musca domestika. Spesies 

lalat yang tertangkap setelah dilakukan pengamatan di Labolatorium adalah: 

Musca domestica, Fannia canicularis, Haematobia irritans, Musca Stabulans  dan 

Tabanus sp.  
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Pengaruh Suhu Terhadap Aktifitas Lalat 

Perkembangbiakan dan distribusi lalat sangat dipengaruhi oleh 

perubahan kondisi cuaca, terutama mikroklimat di sekitar kandang. Suhu, 

kelembapan dan curah hujan merupakan faktor cuaca utama yang 

mempengaruhi peningkatan dan penurunan populasi lalat (Vazquez et al., 2004). 

Suhu,musim dan kecepatan angin merupakan faktor penting dalam menunjang 

aktifita,suhu akan memberikan efek aktifitas kepada spesies lalat,dan antar 

spesies akan merespon suhu,kecepatan angin dan musim secara berbeda. Suhu 

yang dingin dibawah 16°C mungkin akan mengurangi inisiasi lalat untuk 

beraktifitas sedangkan suhu yang sedang 17°C- 33°C akan meningkatkan 

aktifitas lalat dan suhu yang tinggi 40°C akan membuat lalat berhenti 

beraktifitas.  

 Dilakukan uji korelasi dengan  tingkat signifikansi (α) =  nilai r hitung = 

(0,006 < 0,05),didapatkan  hasil yang mempunyai  hubungan  signifikan antara 

suhu dengan aktivitas lalat dipadang pengembalaan. Nilai R (= -0,738) negatif 

berarti jika suhu naik maka aktivitas akan turun, jika suhu turun maka 

aktivitas akan naik. 

Tabel 3. Hubungan Aktifitas Lalat dan Suhu 

Correlations 
 Aktivitas Suhu 

Spearman's rho 

aktivitas 
Correlation Coefficient 

1,000 -,738** 

Sig. (2-tailed) . ,006 

N 12 12 

suhu 
Correlation Coefficient -,738** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,006 . 

N 12 12 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil  SEM (scaning eletron mikroskop) 

 
 

 Gambar 1. Hasil SEM lalat musca domestika 
 

 
 

Gambar 2. Hasil SEM  lalat Tabanus striatus 
 

KESIMPULAN 

1. Kelimpahan nisbi,frekuensi tertangkap dan dominasi spesies terbanyak 

pada spesies lalat musca domestika 

2. Suhu sangat berpengaruh terhadap aktifitas lalat dipadang pengembalaan 

3. SEM (scaning elektro mikroskop) memperlihatkan bagian-bagian dari 

kepala dan bagian alat penghisap lalat (tipe mulut penghisap dan penjilat) 
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